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Triyanto, Senin (10/4),

mengatakan warga su-

dah satu suara untuk

menolak rencana pemba-

ngunan tempat pengolah-

an sampah tersebut. 

“Pertimbangannya kita

kan sudah pernah meng-

alami itu. Otomatis war-

ga masyarakat sini ya

terkena dampaknya.

Takutnya karena ini

lebih dekat pemukiman

warga, otomatis sangat

menolak keras terhadap

rencana itu,” ujarnya.

Jika nantinya tetap

akan dipaksakan, warga

juga akan berusaha ba-

gaimana caranya meno-

lak program itu. Artinya,

masyarakat akan ber-

juang biar tidak terjadi

pengolahan sampah di

Dusun Banyakan. 

“Ya betul kami sangat

khawatir. Karena di sini

masyarakat sudah pe-

ngalaman dengan

adanya TPST Piyungan

itu. Di sana nanti banyak

lalat, itu menjadi penya-

kit,” jelasnya.

Setelah  mendapat info

sudah ada survei 2 kali,

tanggal 4 danl 5 April

2023, warga langsung

merespons dengan aksi

massa. Harapannya Ba-

nyakan tidak digunakan

untuk mengolah sam-

pah. 

“Bagi saya dan keluar-

ga di sini, kami menolak

adanya pengolahan lim-

bah sampah bentuk apa-

pun di tempat kami.

Karena akibatnya sangat

fatal untuk anak cucu ki-

ta di masa yang akan da-

tang,” ujarnya.    (Roy)-d
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PENOLAKAN WARGA BANYAKAN SEMAKIN KUAT

Pembangunan Pengelolaan Sampah Sulit Terealisasi

MENDIDIK KARAKTER SISWA SMPUA

Bantul Gelar Khidmah Santri Mandiri

BANTUL (KR) - SMP Unggulan Aisyi-

yah (SMPUA) Bantul menggelar

Khidmah Santri Mandiri (KSM) dengan

menerjunkan santriwan-santriwatinya ke

daerah lain.

Wakil Kepala SMPUA, Syahlan

Romadon MPd, Sabtu (8/4), mengungkap-

kan kegiatan ini merupakan salah satu

program unggulan SMPUA Bantul yang

bertujuan untuk mendidik karakter

santriwan-santriwatinya menjadi pribadi

yang mandiri dan bertanggungjawab da-

lam menjalankan segala aktivitasnya.

“Selain itu, melalui kegiatan KSM,

santriwan-santriwati SMPUA Bantul di-

harapkan dapat belajar bersosialisasi di

masyarakat sekaligus mengembangkan

sikap kerja sama, gotong royong, serta

menumbuhkan rasa kepedulian terhadap

lingkungan sekitarnya. Kegiatan ini

berlangsung selama 4 hari, diawali 5 April

hingga 8 April 2023,” ungkap Syahlan.

Sebelum kegiatan berlangsung, santri-

wan-santriwati dibekali dengan materi

Adab, Public speaking dan pengetahuan

seputar remaja. Secara khusus juga meng-

undang Dra Hj Her Muryani dari Pim-

pinan Daerah Aisyiyah Bantul untuk

membekali para santriwan santriwati.

Dra Her Muryani mengingatkan ten-

tang unggah-ungguh orang Jawa yang

harus selalu ditanamkan oleh para santri

selama berkegiatan.

Peserta kegiatan sebanyak 60 santri-

wan dan santriwati SMPUA Bantul kelas

VIII. Mereka diterjunkan di 5 Kapanewon

di Kabupaten Bantul, meliputi 12 santri di

Kapanewon Srandakan, 12 santri di

Sanden, 12 santri di Pandak, 13 santri di

Pajangan dan 11 santri di Pundong.

Selama tinggal dengan orangtua asuh-

nya, santriwan-santriwati dituntut untuk

dapat hidup mandiri sekaligus menjadi

pribadi yang peduli terhadap sekitarnya

dengan membantu pekerjaan orangtua

asuh dan bersosialisasi dengan masyara-

kat sekitarnya. Selain itu, selama ke-

giatan KSM, santriwan-santriwati SM-

PUA Bantul juga melakukan kegiatan

keagamaan seperti mengajar TPA, adzan

dan iqomah, salat berjamaah di masjid,

tadarus Al-Qur’an, kerja bakti tempat

ibadah, mengadakan lomba keagamaan

dan lainnya. (Jdm)-d

BANTUL (KR) - Penolakan pembangunan tempat pengolahan
sampah di Dusun Banyakan Sitimulyo Kapanewon Piyungan
Bantul makin keras. Setelah ratusan massa dari Aliansi
Masyarakat Banyakan Bergerak melakukan penolakan secara be-
sar-besaran, kini wargapun tidak tinggal diam, spirit untuk menja-
ga lingkungan bebas pencemaran sampah kian lantang.

KR-Sukro Riyadi
Warga melintasi spanduk penolakan rencana pembangunan tempat peng-

olahan  sampah.

BANTUL (KR) - Semi-

nar peluang usaha bagi

wirausaha baru industri

kecil servis elektronik di

Kabupaten Gunungkidul

digelar di Ros In Hotel

Senin (10/4). 

Program yang diprakar-

sai Direktorat Jenderal

Industri Kecil Menengah

dan Aneka Kementerian

Perindustrian  RI tersebut

dibuka Ketua Angkatan

Muda Partai Golkar (AM-

PG) DIY yang juga Staf

Ahli DPR RI Syarif Guska

Laksana SH.

Kegiatan peserta diikuti

ratusan peserta dari Kabu-

paten Gunungkidul.  Se-

lain pelatihan eletronik ju-

ga ada pelatihan kerajinan

diikuti pemuda Desa

Saptosari dan Kepek

Gunungkidul.

Ketua Angkatan Muda

Partai Golkar (AMPG)

DIY, yang juga staf ahli

anggota  DPR RI, Syarif

Guska Laksana SH me-

wakili anggota Komisi VII

DPR RI, Drs HM Gandung

Pardiman MM, mengata-

kan kolaborasi dengan Ke-

menterian Perindustrian

telah berjalan beberapa

gelombang. 

“Pelatihan pelatihan ini

merupakan upaya dari

Pak Gandung Pardiman

dalam mendorong pening-

katan kesejahteraan bagi

masyarakat. Sehingga be-

nar-benar kita kawal dari

produknya nanti,” ujar

Syarif.

Selain itu, Syarif Guska

juga punya komitmen

mengawal agar program

pelatihan bisa mengen-

taskan masyarakat dari

kemiskinan. Dengan bekal

tersebut sebuah ekonomi

kewirausahaan mandiri

bisa tetap berjalan.  “Tidak

sebatas mengikuti seminar

kewirausahaan, tapi sete-

lah mengikuti seminar ini

ada sebuah keinginan

sungguh-sungguh untuk

berwirausaha,” ujarnya.

Perwakilan dari Kemen-

terian Perindustrian RI,

Antasari Putra, mengata-

kan dari Kementerian Per-

industrian tepatnya Direk-

torat Industri Aneka dan

IKM Kimia Sandang dan

Kerajinan dan juga Direk-

torat Industri Kecil Mene-

ngah Logam Mesin Elek-

tronika dan Alat Angkut.

“Kebetulan untuk bidang

service ini berada di

Direktorat Industri Kecil

Menengah Logam Mesin

Elektronika dan Alat-alat

Industri Kecil dan

Menengah,” ujarnya.

Sektor tersebut memiliki

potensi sangat besar di

Gunungkidul. Apalagi be-

berapa tahun terakhir ini

Gunungkidul dari sisi

wisata menjadi salah satu

primadona baru di Yogya-

karta. Artinya fenomena

baru itu memiliki peluang

sangat besar untuk bisa

terus tumbuh dan berkem-

bang. “Dengan potensi

wisata itu tentu memun-

culkan potensi lain salah

satunya adalah servis elek-

tronik. Karena kemudian

ketika pertumbuhan

ekonominya bagus kemu-

dian akan diikuti pemba-

ngunan. Misalnya wisma,

homestay tentu perlu AC

jadi ada potensi juga untuk

servis barang-barang elek-

tronik dan juga saat ini

hampir semua  masyara-

kat itu memiliki HP ini

peluang,” ujarnya.(Roy)-d

KR-Sukro Riyadi
Ketua AMPG DIY, yang juga staf ahli anggota DPR

RI, Syarif Guska Laksana SH, membuka seminar.

SEMINAR PELUANG USAHA KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

Dorong Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat

BANTUL (KR) - Dinas

Kesehatan (Dinkes) Bantul

didukung Satpol PP dan

Dinas Koperasi UKM,

Perindustrian dan

Perdagangan (PUKMPP)

Bantul melakukan in-

speksi mendadak (Sidak)

terhadap toko di Bantul

yang menjual makanan

siap saji atau sejenisnya

yang biasanya dipakai un-

tuk membuat Parsel atau

bingkisan Lebaran.

Menurut Kasi Makanan,

Minuman dan Alat Kese-

hatan Dinas Kesehatan

Bantul, Heru Purwanto

SFarm APt, kegiatan terse-

but merupakan kesiapsia-

gaan menghadapi Lebaran

1444 H/2023 M dalam

peredaran makanan dan

minuman di pasaran.

Untuk Sidak Tim dari

Dinkes, Satpol PP dan

Dinas PUKMPP, menyasar

ke pertokoan yang menjual

makanan di wilayah ka-

panewon se-Bantul, di-

awali di wilayah Kapane-

won Kasihan ,Senin (10/4).

“Kegiatan ini utamanya

untuk mencegah atau anti-

sipasi agar jangan sampai

terjadi penjualan makanan

dan minuman yang sudah

tidak layak konsumsi atau

kedaluwarsa,” ungkap

Heru.

Penemuan Senin ke-

marin, sebagian besar izin

edar sudah tidak berlaku,

pencatuman label tidak

sesuai dengan aturan yang

ada, produk sudah tidak

layak jual (kemasan peyok

untuk produk makanan

kaleng), penataan produk

tidak memenuhi persya-

ratan (masih ada produk

makanan minuman yang

peletakannya langsung

bersentuhan dengan lantai,

tidak menggunakan palet).

“Selanjutnya pemilik

toko diminta untuk

menarik produk yang tidak

layak jual dan tidak dijual

kepada pembeli,” jelasnya.

Sementara hari  se-

belumnya, Dinkes Bantul

bersama Balai POM DIY

juga melakukan Sidak dan

pengawasan di sejumlah

sentra produksi makanan

dan pembuat takjil di Ban-

tul. Dalam Sidak ini petu-

gas melakukan sampling

dan uji makanan langsung

di lokasi produsen dan

lokasi penjualan.

Dari hasil uji makanan,

tidak ditemukan produk

makanan dan takjil yang

mengandung bahan kimia

yang membahayakan ma-

nusia, seperti borax, bahan

pewarna, bahan pengawet

dan lainnya. (Jdm)-d

DINKES BANTUL SIDAK TOKO

Jajanan dan Takjil Dapat Pengawasan

KR-Judiman
Selama mengikuti KSM para santriwan santriwati berbaur dengan warga

KR-Judiman
Pemeriksaan makanan dan minuman oleh petugas

Dinkes, Satpol PP dan Dinas PUKMPP Bantul.


